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Abstract 

 

This research aims to investigate the influence of travel motivation as a driving 

factor and attracting factor on the intention to revisit, with destination image as the 

mediating variable. This study uses a descriptive quantitative research method. The 

population of this study consists of all visitors to the Banten Lama site who have visited 

more than 3 times. The sampling technique used is purposive sampling, with a sample size 

of 150 respondents. Data analysis is conducted using Structural Equation Modeling (SEM) 

with SmartPLS 3.2.9. The results of the study indicate that travel motivation as a driving 

factor has a positive and significant influence on the intention to revisit. Additionally, travel 

motivation as an attracting factor also has a positive and significant influence on the 

intention to revisit. Travel motivation as a driving factor also has a positive and significant 

influence on the destination image. Similarly, travel motivation as an attracting factor also 

has a positive and significant influence on the destination image. Furthermore, the 

destination image successfully mediates the relationship between travel motivation and the 

intention to revisit. 

 

Keywords: travel motivation; destination image; revisit intention. 

 

--------------------------------------------------------------------------------------- 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh motivasi perjalanan sebagai faktor 

pendorong dan faktor penarik terhadap niat kunjungan ulang, dengan citra destinasi sebagai 

variabel yang memediasi hubungan tersebut. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif deskriptif. Populasi penelitian ini adalah semua pengunjung situs Banten Lama 

yang telah melakukan kunjungan lebih dari 3 kali. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 150 responden. 

Analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation Modelling (SEM) dengan 

menggunakan SmartPLS 3.2.9. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi perjalanan 

sebagai faktor pendorong memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat kunjungan 

ulang. Selain itu, motivasi perjalanan sebagai faktor penarik juga memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap niat kunjungan ulang. Motivasi perjalanan sebagai faktor pendorong 

juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap citra destinasi. Sementara itu, 

motivasi perjalanan sebagai faktor penarik juga memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap citra destinasi. Kemudian, citra destinasi juga berhasil memediasi hubungan antara 

motivasi perjalanan dan niat kunjungan ulang. 

 

Kata Kunci: motivasi perjalanan; citra destinasi; niat kunjungan ulang. 
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Pendahuluan 
Dalam pengembangan pariwisata, niat berkunjung ulang merupakan varibael 

perilaku wisatawan yang penting untuk diukur terutama untuk wisata warisan budaya. 

Pendapat wisatawan yang telah berkunjung dianggap sebagai sumber informasi yang dapat 

dipercaya terkait pariwisata ((Zhang et al., 2014). Niat kunjungan ulang pada sektor 

pariwisata dianggap sebagai faktor penting untuk pertumbuhan dan keberlanjutan suatu 

destinasi (Ngoc & Trinh, 2015). Oleh karena itu, perlu dilakukan identifikasi faktor-faktor 

penentu yang mendorong niat kunjungan ulang wisatawan dapat membantu meningkatkan 

jumlah wisatawan dikemudian hari. Ada sejumlah alasan mengapa pariwisata berbasis 

warisan budaya diminati, antara lain: (i) meningkatnya kesadaran akan warisan budaya; (ii) 

kemampuan untuk mengekspresikan individualitas seseorang melalui kesadaran akan 

lingkungan sejarah atau sejarah yang dipentaskan; (iii) peningkatan kekayaan, peningkatan 

waktu senggang, mobilitas, dan akses terhadap seni; (iv) kebutuhan untuk melampaui 

pengalaman masa kini untuk memenuhi kekurangan dan tuntutan; dan (v) untuk memenuhi 

kebutuhan psikologis akan kesinambungan melalui perjalanan berbasis warisan (Adongo et 

al., 2017; Asplet & Cooper, 2000; Lau, 2010). 

Wisata warisan budaya, suatu bentuk perjalanan yang berfokus untuk merasakan 

kekayaan budaya dan sejarah suatu destinasi, sedang mengalami transformasi di tangan 

Generasi Y dan Z. Salah satu daya tarik wisata warisan budaya adalah kemampuannya untuk 

membawa kembali ke masa lalu. Dengan mengunjungi situs bersejarah yang telah ada 

selama berabad-abad, generasi Y dan Z dapat merasakan suasana otentik dan terhubung 

dengan peristiwa penting yang terjadi di masa lalu. Gen Y dan Z mewakili 53,81% penduduk 

Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2020). Mereka merupakan peluang pasar lokal yang sangat 

besar, dan kehadiran mereka akan berdampak besar pada sektor pariwisata Indonesia 

khususnya Banten. 

Indonesia mempunyai banyak situs peninggalan sejarah, salah satunya di Banten. 

Situs yang disebut “Banten Lama” yang berlokasi di Kecamatan Kasemen, Kota Serang. 

Situs ini meliputi Museum Situs Purbakala Banten Lama, Keraton Surosowan, Masjid 

Agung, Benteng Speelwijk, Vihara Avalokitesvara, Keraton Kaibon, dan Pelabuhan 

Karangantu. Sebuah situs warisan budaya dengan beragam budaya yang mempesona. 

Terutama gen Y dan Z merupakan komponen yang sangat diperlukan dan strategis dalam 

membangun masa depan yang berkelanjutan (Yamane & Kaneko, 2021).  

 

 
Gambar 1. Jumlah Wisatawan Nusantara di Kasemen, Kota Serang 

Sumber: www.excitingbanten.id, Portal Informasi Dinas Pariwisata Provinsi  

   Banten. 
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Pada gambar 1 menunjukkan data jumlah  wisatawan nusantara di Kasemen, Kota 

Serang dari tahun 2018 sampai 2023 yang mengalami fluktuasi. Pada tahun 2021 dan 2022 

terjadi penurunan yang drastis karena pada tahun tersebut terjadi pandemi Covid-19 yang 

menjadi sebab adanya pembatasan kunjungan ke situs Banten Lama. Kemudian, pada tahun 

2023 jumlah wisatawan yang berkunjung mulai meningkat seiring dicabutnya pemberlakuan 

pembatasan kegiatan masyarakat pada Desember 2022. Namun, analisis tren kunjungan 

wisatawan menunjukkan kecenderungan menurun karena jumlah wisatawan yang 

berkunjungan pada tahun 2023 belum mampu mendekati jumlah kunjungan wisatawan pada 

tahun 2019-2020. Oleh karena itu, perlu mencari cara untuk meningkatkan kunjungan 

wisatawan khususnya generasi Y dan Z. 

Niat kunjungan ulang, yang mengacu pada kesiapan dan kesediaan individu untuk 

melakukan kunjungan berulang (Prayag, 2009) merupakan niat perilaku yang penting, yaitu 

tingkat komitmen yang disengaja yang dapat dilakukan seseorang untuk melaksanakan suatu 

tindakan (Tsai, 2016). Kemungkinan wisatawan akan kembali ke suatu destinasi 

dipengaruhi oleh tindakan mereka, termasuk tempat yang mereka pilih untuk dikunjungi, 

cara mereka mengevaluasi tempat tersebut setelahnya, dan niat perilaku mereka di masa 

depan (Coudounaris & Sthapit, 2017). Banyak destinasi juga sangat bergantung pada 

wisatawan yang datang kembali karena, dari sudut pandang pemasaran, sering kali biaya 

untuk mempertahankan pelanggan yang sudah ada lebih murah dibandingkan mendatangkan 

pelanggan baru (Tsai, 2016). 

Motivasi merupakan salah satu indikator perilaku wisatawan dan menjadi salah satu 

yang cara yang mempengaruhi preferensi wisatawan untuk niat kunjungan ulang. 

Memahami motivasi wisatawan untuk berwisata penting dalam pengembangan pariwisata. 

Pola kunjungan wisatawan merupakan hasil dari proses pemilihan destinasi yang sangat 

dipengaruhi oleh motif dan latar belakang wisatawan. Studi ini membahas mengenai 

pariwisata warisan budaya agar dapat berkontribusi dimasa depan dengan menyarankan 

peran citra destinasi dalam hubungan antara motivasi perjalanan dan niat kunjungan ulang. 

Para ahli literatur pariwisata telah mengidentifikasi berbagai faktor pendorong dan penarik 

masyarakat untuk berwisata (Carvache-Franco et al., 2022; González-Reverté et al., 2022). 

Penelitian ini membahas peran penting citra destinasi dalam merangsang peningkatan wisata 

warisan budaya baik melalui dampak langsung maupun moderat pada hubungan antara 

motivasi perjalanan dan niat kunjungan ulang. 

 

Landasan Teori 
Motivasi Perjalanan terhadap Niat Kunjungan Ulang 

Motif perjalanan memainkan peran penting dalam membentuk perilaku. Relaksasi 

mental-psikologis-fisik merupakan motif yang relatif dominan, meskipun terdapat sedikit 

perbedaan antara kedua generasi tersebut. Menurut (Richards & Morrill, 2020), terdapat 

perbedaan alasan orang melakukan perjalanan antara orang Asia Timur dan Amerika 

Tengah. Bagi generasi Y dan Z di wilayah ini, bersantai sambil tetap menyelesaikan 

tantangan pribadi sangatlah penting. Namun, tujuan perjalanan Generasi Z lebih terfokus 

pada pelarian diri dan keinginan untuk belajar tentang budaya populer (Robinson & 

Schänzel, 2019). Perbedaan ini juga dapat dilihat dari cara mereka memilih untuk melakukan 

perjalanan (Corbisiero & Ruspini, 2018), dimana Generasi Z lebih memperhatikan 

lingkungan sekitar dan komunitas yang dikunjungi serta lebih mudah bersosialisasi 

(Haddouche & Salomone, 2018). 

Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh (Khuong & Ha, 2014) mengungkapkan 

bahwa faktor motivasi penarik dan pendorong memiliki hubungan positif langsung dan tidak 

langsung dengan niat kunjungan ulang. Sebaliknya, temuan (Huang & Hsu, 2009) tidak 
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menunjukkan hubungan yang signifikan antara motivasi dan niat berkunjung ulang 

wisatawan. Oleh karena itu, tidak ada konsensus di antara literatur pariwisata mengenai 

hubungan langsung dan tidak langsung antara citra destinasi, motivasi perjalanan, dan niat 

kunjungan ulang. Terakhir, hubungan antara motivasi perjalanan, citra destinasi, dan niat 

kunjungan ulang belum pernah diteliti secara struktural meskipun karakter dan tatanan 

sosio-psikologisnya berbeda. Kerangka teori penelitian disajikan pada gambar 2. 

H1: Semakin tinggi motivasi perjalanan faktor penarik, maka semakin tinggi niat 

kunjungan ulang. 

H2: Semakin tinggi motivasi perjalanan faktor pendorong, maka semakin tinggi niat 

kunjungan ulang. 

 

Motivasi Perjalanan terhadap Citra Destinasi 

Motivasi perjalanan adalah keinginan internal individu dan atribut dari suatu 

destinasi yang membuatnya melakukan perjalanan ke suatu destinasi tertentu. Motivasi 

perjalanan dibagi menjadi faktor pendorong (push) dan penarik (pull) (Mutinda & Mayaka, 

2012). Motivasi faktor pendorong bersifat internal bagi individu dan terdiri dari faktor 

psikologis, fisik, sosial, dan pencarian atau eksplorasi (Huang & Hsu, 2009). Dari keempat 

faktor push tersebut, faktor psikologis dan sosial untuk mengunjungi suatu destinasi 

memiliki efek positif dan moderat pada komponen afektif dari citra destinasi (Baloglu & 

Mccleary, 1999; Beerli & Martín, 2004). Di sisi lain, Motivasi perjalanan factor penarik 

bersifat ekstrinsik bagi individu yang muncul sebagai hasil dari daya tarik destinasi yang 

muncul dari publisitas atau promosi tentang atribut nyata dan tidak nyata dari suatu destinasi 

dan dengan demikian berkontribusi pada citra destinasi tersebut ((Kassean & Gassita, 2013). 

(Baloglu & Mccleary, 1999)telah mengidentifikasi efek positif dari stimulus (faktor penarik) 

dan faktor personal (faktor pendorong) pada citra destinasi. Namun, dalam hubungannya 

dengan faktor stimulus, banyak penelitian yang menemukan efek signifikan dari variasi dan 

jenis informasi pada citra yang dirasakan dari destinasi wisata ((Beerli & Martín, 2004); 

(Jalilvand & Samiei, 2012)). Selain itu, (Martínez Caro & Martínez García, 2008) 

menemukan perbedaan yang signifikan dalam citra destinasi di antara wisatawan dengan 

motivasi perjalanan yang berbeda. ini berarti bahwa individu yang sebenarnya belum pernah 

mengunjungi destinasi tertentu di masa lalu membentuk persepsi tentang destinasi tersebut 

berdasarkan motivasi mereka untuk mengunjungi destinasi tersebut. Berdasarkan studi di 

atas, kita dapat berhipotesis bahwa 

Pengambilan keputusan pariwisata didasarkan pada persepsi wisatawan terhadap 

citra destinasi, bukan kenyataan yang ada (Beerli & Martín, 2004; Beritelli & Laesser, 2018; 

Kani et al., 2017). Berbagai gambaran tujuan kognitif, emosional, dan kognitif digabungkan 

dalam sebuah gambar tujuan (Pike, 2002). Karena pentingnya citra destinasi dalam 

memahami perilaku perjalanan dan pengambilan keputusan, literatur pariwisata telah 

mempelajari topik ini secara ekstensif (Zhang et al., 2014). Banyak penelitian sebelumnya 

yang mencoba mendefinisikan citra destinasi. Namun, ada dua metode dasar yang telah 

digunakan untuk mengkonseptualisasikan gambar tujuan kontinum tiga dimensi (misalnya, 

atribut-holistik, fungsional-psikologis, dan umum-unik (Echtner & Ritchie, 1991.) dan tiga 

komponen (misalnya, kognitif, pendekatan afektif dan konatif). Dalam upaya menjelaskan 

bagaimana gambar terbentuk, ditemukan bahwa metode terakhir lebih efektif dibandingkan 

metode sebelumnya (Zhang et al., 2014). Metode ini menyatakan bahwa persepsi dan 

pengetahuan wisatawan tentang fitur berwujud dan tidak berwujud suatu tempat menjadi 

landasan bagi citra destinasi (Baloglu & Brinberg, n.d.; Prayag, 2009). 

Selain itu, komponen afektif menunjukkan bagaimana perasaan seseorang terhadap 

suatu tempat dan bagaimana mereka memandangnya. Komponen konatif terakhir dianggap 
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sebagai manifestasi perilaku yang berkembang dari komponen sebelumnya, kognitif dan 

afektif (Prayag, 2009). Meskipun tiga komponen (kognitif, afektif, dan konatif) telah 

dipelajari secara ekstensif dalam literatur, tinjauan yang dilakukan oleh (Zhang et al., 

2014)menunjukkan bahwa “citra kognitif telah menjadi titik fokus penyelidikan”. Elemen 

citra kognitif dari sudut pandang suatu destinasi dapat mencakup lingkungan, infrastruktur, 

dan kualitas layanan  (Beerli & Martín, 2004). Dalam penelitian ini, citra destinasi juga 

dikaji dari perspektif kognitif, yang dikonsep sebagai persepsi wisatawan terhadap berbagai 

atribut suatu destinasi. 

H3: Semakin tinggi motivasi perjalanan faktor penarik, maka semaki tinggi citra 

destinasi. 

H4: Semakin tinggi motivasi perjalanan faktor pendorong, maka semakin tinggi citra 

destinasi. 

 

Citra Destinasi dan Niat Kunjungan Ulang 

Citra destinasi didefinisikan sebagai persepsi keseluruhan individu atau keseluruhan 

kesan terhadap suatu tempat (Jalilvand et al., 2017). Citra destinasi telah menjadi salah satu 

topik yang paling banyak diselidiki dalam beasiswa pemasaran dalam studi pariwisata. Studi 

yang dilakukan di kalangan wisatawan di Penang Hill, Malaysia oleh (Abbasi et al., 2021) 

menemukan bahwa citra destinasi citra destinasi mempengaruhi niat berkunjung ulang ke 

Penang Hill. Hasil penelitian di kalangan wisatawan di Iran (Rasoolimanesh et al., 2021). 

(Kim & Ritchie, 2014) meneliti hubungan positif antara citra destinasi dan niat mengunjungi 

ulang wisatawan ke Kreta di kalangan wisatawan dengan pembelanjaan tinggi dan rendah. 

(Sharma & Nayak, 2019) secara empiris menemukan, niat wisatawan untuk kembali dan 

menyarankan destinasi yang dikunjungi kepada orang lain juga dipengaruhi secara 

signifikan oleh citra keseluruhan yang baik. Artinya jika citra destinasi suatu tempat wisata 

terpengaruh karena suatu alasan, maka hal tersebut akan berdampak pada keputusan 

wisatawan untuk mengunjungi ulang tempat tersebut. Maka berdasarkan pembahasan di atas 

maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H5: Semakin tinggi citra destinasi, maka semakin tinggi niat kunjungan ulang. 

 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

 

   

 

 

 

 

Gambar 2. Model Penelitian 
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Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

deskriptif dengan pendekatan kausalitas untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat antar 

variabel yang akan dikembangkan. Penelitian ini menggunakan metode pengambilan sampel 

unit individu dari suatu populasi dengan menggunakan kuesioner dan wawancara sebagai 

alat pengumpulan data langsung dari responden. Terdapat tiga variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini, yaitu variabel independen, variabel dependen, dan variabel intervening. 

Data primer diperoleh dari kuesioner yang diisi oleh responden yang telah mengunjungi 

Banten Lama, sedangkan data sekunder diperoleh dari literatur seperti artikel internasional 

dan artikel terakreditasi, serta data dari Dinas Pariwisata dan pengurus Banten Lama. 

Penelitian ini berfokus pada Generasi Y dan Z di Indonesia. Generasi Z meliputi 

individu yang lahir antara tahun 1997 dan 2012 (usia 11-26 tahun), sedangkan Generasi Y 

meliputi individu yang lahir antara tahun 1981 dan 1996 (usia 27-42 tahun). Kuesioner 

diberikan kepada 150 responden Generasi Y dan Z yang telah berkunjung ke situs Banten 

Lama lebih dari 3 kali. Pengumpulan data dilakukan melalui survei lapangan dengan 

pengambilan sampel non-probabilitas dari wisatawan domestik yang mengunjungi Situs 

Banten Lama. Item-item dalam kuesioner disesuaikan dengan konteks penelitian ini. Skala 

rating sepuluh poin digunakan dalam pengukuran kuesioner, dengan rentang nilai dari 

sangat tidak setuju (1) hingga sangat setuju (10), yang telah digunakan dalam penelitian 

sebelumnya. Pengumpulan data dilakukan pada bulan April 2023, saat musim pariwisata 

Banten Lama sedang tinggi. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang 

disebarkan secara online melalui google form, serta wawancara langsung kepada 

pengunjung Banten Lama. Model yang diusulkan bersifat kompleks, sehingga model 

persamaan struktural (SEM) akan digunakan untuk menganalisis data. Pengujian teori 

perkembangan dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan berbasis komponen PLS-

SEM (Fornell and Bookstein, 1982). Sehubungan dengan hal ini, SmartPLS 3.2.9 digunakan 

untuk menganalisis data. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Outer Model 

Profil responden dapat dilihat dalam Tabel 1 yaitu sebanyak 35,3% responden 

berjenis kelamin laki-laki dan 64,7% responden berjenis kelamin perempuan. Mayoritas 

responden berusia antara 18-26 tahun dengan persentase sebesar 35,3%. Pendidikan terakhir 

responden didominasi oleh lulusan D4/S1 mencapai 48,0%. Sebanyak 34,0% responden 

memiliki tingkat pendapatan antara Rp.2.000.001-Rp.5.000.000. 

Tabel 1. Profil Responden 

 

 
Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin Laki-laki 53 35,3% 

Perempuan 97 64,7% 

Usia 11 - 17 tahun 16 10,7% 

18 - 26 tahun 43 35,3% 

27 - 35 tahun 38 26,7% 

36 - 42 tahun 40 27,3% 

Pendidikan 

Terakhir 
SD/SMP 15 10,0% 

SMA/SMK/MA 38 25,3% 

D1/D2/D3 11 7,3% 
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Frekuensi Persentase 

D4/S1 74 48,0% 

S2/S3 14 9,3% 

Pekerjaan Pelajar 22 14,7% 

Mahasiswa 6 4,0% 

Pegawai Swasta/ Tenaga 

Kontrak 

65 43,3% 

PNS/ASN 27 18,0% 

Wiraswasta 23 15,3% 

Tidak Bekerja 7 4,7% 

Pendapatan Rp.0 30 20,0% 

Rp.1-Rp.2.000.000 13 8,7% 

Rp.2.000.001-Rp.5.000.000 51 34,0% 

Rp.5.000.001– 

Rp.10.000.000 

32 21,3% 

>Rp.10.000.001 24 16,0% 

 

Tabel 2. Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Indikator 
Loading 

Faktor 

Cronbach’s 

Alpha 

Composite 

Reliability 
AVE 

Motivasi 

Perjalanan 

Faktor 

Pendorong 

MPD1 0,730 0,739 

 

0,853 

 

0,661 

 
MPD2 0,795 

MPD3 0,904 

Motivasi 

Perjalanan 

Faktor 

Penarik 

MPT1 0,858 0,818 0,892 0,733 

 
MPT2 0,901 

MPT3 0,808 

Citra 

Destinasi 

CD1 0,881 0,868 

 

0,904 

 

0,654 

 CD2 0,887 

CD3 0,741 

CD4 0,781 

CD5 0,740 

Niat 

Kunjungan 

Ulang 

NKU1 0,924 0,955 0,966 0,849 

NKU2 0,934 

NKU3 0,896 

NKU4 0,946 

NKU5 0,907 

 

Berdasarkan tabel 2, dapat disimpulkan bahwa semua indikator telah dinyatakan 

valid. Hal ini dapat dilihat dari nilai loading factor yang lebih besar dari 0,7 (Ghozali Imam, 

2021). Selain itu, nilai AVE (Average Varians Extracted) juga menunjukkan hasil uji 

validitas konvergen. Untuk setiap variabel, nilai AVE harus lebih besar dari 0,5. Temuan 

tersebut juga menunjukkan bahwa nilai Cronbach's Alpha dan nilai composite reliability 

lebih besar dari 0,7. Dengan demikian, semua instrumen variabel penelitian dianggap valid 



Jurnal Riset Bisnis dan Manajemen Tirtayasa (JRBMT) 

 

       | Vol. 7 No. 1, 2023 hal. 27-40 34 

dan telah melewati uji reliabilitas. Selanjutnya, model penelitian ini dapat dianggap praktis 

dan dapat dilanjutkan ke tahap analisis berikutnya. 

 

Tabel 3. Discriminant Validity 

Variabel Indikator 
Citra 

Destinasi 

Motivasi 

Perjalanan 

Faktor 

Pendorong 

Motivasi 

Perjalanan 

Faktor 

Penarik 

Niat 

Kunjungan 

Ulang 

Citra 

Destinasi 
CD1 0,881 0,608 0,576 0,613 

CD2 0,887 0,587 0,690 0,718 

CD3 0,741 0,508 0,418 0,392 

CD4 0,781 0,452 0,508 0,417 

CD5 0,740 0,522 0,562 0,528 

Motivasi 

Perjalanan 

Faktor 

Pendorong 

MPD1 0,453 0,730 0,505 0,536 

MPD2 0,572 0,795 0,552 0,629 

MPD3 0,587 0,904 0,633 0,588 

Motivasi 

Perjalanan 

Faktor 

Penarik 

MPT1 0,521 0,503 0,858 0,648 

MPT2 0,693 0,654 0,901 0,670 

MPT3 0,555 0,625 0,808 0,590 

Niat 

Kunjungan 

Ulang 

NKU1 0,667 0,721 0,671 0,924 

NKU2 0,687 0,668 0,737 0,934 

NKU3 0,600 0,712 0,681 0,896 

NKU4 0,597 0,606 0,657 0,946 

NKU5 0,571 0,608 0,675 0,907 

  

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa ketika suatu variabel laten dihubungkan 

dengan variabel lainnya, maka nilai loading factor-nya lebih besar dibandingkan dengan 

nilai cross loading-nya. Setiap variabel laten boleh dikatakan mempunyai validitas 

diskriminan yang baik, namun variabel tertentu tetap mempunyai ukuran yang secara 

substansial berkaitan dengan komponen lainnya. 

 

Analisis Statistik 

 Nilai t-statistik antara variabel endogen dan variabel eksogen, serta tabel koefisien 

jalur variabel pada tabel dan keluaran SmartPLS 3.2.9, dapat digunakan untuk mengetahui 

signifikansi model prediktif dalam pengujian model struktural. 

Tabel 4. Hasil R-square (R2) 

 
R Square 

R Square 

Adjusted 

Citra Destinasi 0,546 0,540 

Niat Kunjungan Ulang 0,652 0,645 

 

Menurut (Ghozali Imam, 2021; Hair et al., 2012) teknik pengujian R-Square 

memiliki tiga tingkatan, yaitu lemah (0,25), sedang (0,50), dan kuat (0,75). Dalam penelitian 
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ini, niat kunjungan ulang memperoleh nilai 0,652, yang termasuk dalam kategori sedang dan 

mendekati kuat. Hal ini berarti bahwa motivasi perjalanan, faktor pendorong, motivasi 

perjalanan, faktor penarik, dan citra destinasi secara bersama-sama mempengaruhi niat 

kunjungan ulang sebesar 65,2%, sedangkan sisanya sebesar 34,8% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diteliti. Selanjutnya, citra destinasi memperoleh nilai 0,546, yang juga 

termasuk dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi perjalanan, faktor 

pendorong, dan motivasi perjalanan, faktor penarik mempengaruhi citra destinasi sebesar 

54,6%, sedangkan sisanya sebesar 45,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.  

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menentukan signifikansi dukungan hipotesis. 

Dalam pengujian ini, nilai probabilitas (p-value) harus kurang dari 0,05 dan nilai t-statistik 

(t-hitung) harus lebih besar dari 1,96. Pengujian hipotesis dilakukan dengan 

membandingkan nilai t-tabel dan nilai t-statistik yang diperoleh melalui analisis 

bootstrapping menggunakan program SmartPLS. Hipotesis diterima jika t-statistik > t-tabel 

dan p-value <0,05. Pengujian dengan bootstrapping dilakukan untuk mengatasi masalah 

ketidaknormalan data penelitian. Berikut hasil pengujian bootstrapping:   

Tabel 5. Hasil Hipotesis 

Hipotesis 
Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 
P 

Values 

Motivasi Perjalanan 

Faktor Pendorong -> 

Niat Kunjungan 

Ulang 

0,325 0,324 0,074 4,367 0,000 

Motivasi Perjalanan 

Faktor Penarik -> 

Niat Kunjungan 

Ulang 

0,378 0,368 0,090 4,213 0,000 

Motivasi Perjalanan 

Faktor Pendorong -> 

Citra Destinasi 

0,357 0,362 0,062 5,772 0,000 

Motivasi Perjalanan 

Faktor Penarik -> 

Citra Destinasi 

0,445 0,445 0,065 6,871 0,000 

Citra Destinasi -> Niat 

Kunjungan Ulang 
0,201 0,209 0,070 2,868 0,004 

 

Berdasarkan hasil uji statistik, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengaruh motivasi perjalanan faktor pendorong terhadap niat kunjungan ulang 

menunjukkan nilai original sample sebesar 0,325, nilai t-statistics sebesar 4,367, yang 

lebih besar dari t-table pada alpha 5% (1,96) dan 10% (1,74) dengan P value 0,000 lebih 

kecil dari 0,05 dan 0,1. Dapat disimpulkan bahwa motivasi perjalanan faktor pendorong 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat kunjungan ulang. (Hipotesis Diterima). 

2. Pengaruh motivasi perjalanan faktor penarik terhadap niat kunjungan ulang 

menunjukkan nilai original sample sebesar 0,378, nilai t-statistics sebesar 4,213, yang 

lebih besar dari t-table pada alpha 5% (1,96) dan 10% (1,74) dengan P value 0,000 lebih 

kecil dari 0,05 dan 0,1. Dapat disimpulkan bahwa motivasi perjalanan faktor penarik 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat kunjungan ulang. (Hipotesis Diterima). 
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3. Pengaruh motivasi perjalanan faktor pendorong terhadap citra destinasi menunjukkan 

nilai original sample sebesar 0,357, t-statistics sebesar 5,772, yang lebih besar dari t-

table pada alpha 5% (1,96) dan 10% (1,74) dengan P value 0,000 lebih kecil dari 0,05 

dan 0,1. Dapat disimpulkan bahwa motivasi perjalanan faktor pendorong berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap citra destinasi. (Hipotesis Diterima). 

4. Pengaruh motivasi perjalanan faktor penarik terhadap citra destinasi menunjukkan nilai 

original sample sebesar 0,445, nilai t-statistics sebesar 6,871, yang lebih besar dari t-

table pada alpha 5% (1,96) dan 10% (1,74) dengan P value 0,000 lebih kecil dari 0,05 

dan 0,1. Dapat disimpulkan bahwa motivasi perjalanan faktor penarik berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap citra destinasi. (Hipotesis Diterima). 

5. Pengaruh citra destinasi terhadap niat kunjungan ulang menunjukkan nilai original 

sample sebesar 0,201, nilai t-statistics sebesar 2,868, yang lebih besar dari t-table pada 

alpha 5% (1,96) dan 10% (1,74) dengan P value 0,004 lebih kecil dari 0,05 dan 0,1. 

Dapat disimpulkan bahwa citra destinasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

niat kunjungan ulang. (Hipotesis Diterima). 

Tabel 6. Indirect Effect 

 
Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T 

Statistics 

P 

Values 

Motivasi Perjalanan 

Faktor Pendorong -> 

Citra Destinasi -> Niat 

Kunjungan Ulang 

0,072 0,076 0,028 2,572 0,010 

Motivasi Perjalanan 

Faktor Penarik -> Citra 

Destinasi -> Niat 

Kunjungan Ulang 

0,090 0,094 0,037 2,417 0,016 

 

Tabel 7. VAF 

 

Nilai Motivasi Perjalanan 

Faktor Pendorong -> Niat 

Kunjungan Ulang 

Nilai Motivasi Perjalanan 

Faktor Penarik -> Niat 

Kunjungan Ulang 

Direct Effect (a) 0,397 0,468 

Indirect Effect (b) 0,072 0,090 

Total Effect (c) 0,469 0,558 

VAF (b/c) 0,153 0,161 

Hasil 
Terjadi mediasi parsial 

sebesar 15,3% 

Terjadi mediasi parsial sebesar 

16,1% 

 

Berdasarkan tabel 5 dan 6, dapat disimpulkan bahwa terdapat efek tidak langsung sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh Motivasi Perjalanan Faktor Pendorong terhadap Niat Kunjungan Ulang yang 

dimediasi oleh Citra Destinasi menunjukkan nilai t-statistics sebesar 2,572, yang lebih 

besar dari nilai t-table pada tingkat signifikansi 5% (1,96) dan 10% (1,74) dengan nilai 

P-value sebesar 0,010, yang lebih kecil dari 0,05 dan 0,1. Nilai VAF dalam studi ini 

adalah 0,153. Hasil ini menunjukkan bahwa Citra Destinasi dapat menjadi mediator 

parsial antara Motivasi Perjalanan Faktor Pendorong terhadap Niat Kunjungan Ulang 

pada pengunjung Banten Lama sebesar 15,3%. 
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2. Pengaruh Motivasi Perjalanan Faktor Penarik terhadap Niat Kunjungan Ulang yang 

dimediasi oleh Citra Destinasi menunjukkan nilai t-statistics sebesar 2,719, yang lebih 

besar dari nilai t-table pada tingkat signifikansi 5% (1,96) dan 10% (1,74) dengan nilai 

P-value sebesar 0,007, yang lebih kecil dari 0,05 dan 0,1. Nilai VAF dalam studi ini 

adalah 0,161. Hasil ini menunjukkan bahwa Citra Destinasi dapat menjadi mediator 

parsial antara Motivasi Perjalanan Faktor Penarik terhadap Niat Kunjungan Ulang pada 

pengunjung Banten Lama sebesar 16,1% 

 

Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan beberapa hal yang diharapkan 

dapat memberikan jawaban terhadap permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi perjalanan faktor pendorong 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat kunjungan ulang. 

2. Hubungan antara motivasi perjalanan faktor penarik berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat kunjungan ulang. 

3. Hubungan antara motivasi perjalanan faktor pendorong berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap citra destinasi. 

4. Hubungan antara motivasi perjalanan faktor penarik berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap citra destinasi. 

5. Hubungan citra destinasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat kunjungan 

ulang. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan berharga bagi strategi 

pemasaran pariwisata terutama pengaruh motivasi perjalanan faktor pendorong dan motivasi 

perjalanan faktor penarik bagi generasi Y dan Z untuk meningkatkan niat kunjungan ulang 

dari citra destinasi. Temuan ini diperkuat oleh hasil penelitian (Sharma & Nayak, 2019) 

secara empiris menemukan, niat wisatawan untuk kembali dan menyarankan destinasi yang 

dikunjungi kepada orang lain juga dipengaruhi secara signifikan oleh citra keseluruhan yang 

baik. Artinya jika citra destinasi suatu tempat wisata terpengaruh karena suatu alasan, maka 

hal tersebut akan berdampak pada keputusan wisatawan untuk mengunjungi ulang tempat 

tersebut. Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengaruh langsung maupun tidak 

langsung motivasi perjalanan faktor pendorong dan motivasi perjalanan faktor penarik 

terhadap niat kunjungan kembali melalui citra destinasi. Dalam penelitian ini ditemukan 

adanya beberapa keterbatasan yang didapatkan antara lain objek penelitian destinasi wisata 

yang berada di Banten Lama yang kurang spesifik dan durasi lamanya pengambilan data 

responden. Ke depan diharapakan dapat membuat kajian serupa terkait niat kunjungan 

kembali ke situs peninggalan Banten Lama dengan berbagai pendekatan. 

_______________ 
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